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Abstrak 
Tanaman sayuran merupakan subyek utama yang rentan terpapar logam Pb dalam dalam 
praktek budidaya intensif di lahan hortikultura. Sistem penanaman monokultur yang sering 
diterapkan, menambah potensi tinggi serapan logam Pb pada tanaman sayuran. Percobaan ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pola tanam monokultur dan tumpangsari 
terhadap pertumbuhan tanaman dan distribusi serapan Pb pada sayuran daun (petsai) dan 
buah (buncis) yang dikombinasikan dengan tanaman C. juncea L. sebagai tanaman sela.  
Pelaksanaan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari lima 
perlakuan yaitu monokultur sayuran petsai, monokultur sayuran buncis, monokultur C. 
juncea, tumpangsari petsai dengan C. juncea L., dan tumpangsari buncis dengan C. juncea L. 
Data pengamatan dianalisis ragam, dan dilanjutkan dengan uji orthogonal kontras jika 
terdapat pengaruh nyata perlakuan. Hasil percobaan menunjukkan tanaman petsai dan buncis 
yang ditanam monokultur maupun tumpangsari menghasilkan jumlah daun dan panjang 
tanaman yang tidak berbeda nyata, sementara jumlah daun C. juncea monokultur lebih 
banyak dibanding yang ditanam tumpangsari. Luas daun petsai monokultur lebih tinggi 
dibanding yang ditanam tumpangsari, sedangkan luas daun tanaman buncis dan C. juncea 
yang ditanam monokultur maupun tumpangsari tidak berbeda nyata. Distribusi konsentrasi 
Pb pada organ tanaman petsai, buncis dan C. juncea menunjukkan hasil yang beragam. Pada 
petsai yang ditanam tumpangsari, konsentrasi Pb di akar dan batang lebih rendah, sebaliknya 
di organ daun, konsentrasi Pb lebih besar. Pada buncis tumpangsari, konsentrasi Pb di batang 
lebih tinggi, namun di daun lebih rendah, sedangkan di akar tidak jauh berbeda antara 
monokultur dan tumpangsari. Pada C. juncea tumpangsari, konsentrasi Pb di akar, batang dan 
daun secara umum lebih rendah dibanding C. juncea monokultur. Diperlukan penelitian 
lanjutan dengan pola tanam berbeda antara sayuran dengan C. juncea L. untuk mengetahui 
efektivitas penurunan serapan logam pada sayuran.  
 
Kata kunci: petsai, buncis, monokultur, tumpangsari, Pb 
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Pendahuluan 
Adanya aktifitas industri di sekitar lahan pertanian, dan juga aktifitas pertanian yang 
intensif dalam penggunaan pupuk dan bahan agrokimia lainnya yang berlebihan, serta irigasi 
yang tercampur dengan air limbah di lahan-lahan pertanian menghasilkan resiko adanya 
peningkatan kontaminasi tanah-tanah pertanian oleh logam berat. Logam berat bersifat non-
biodegradable dan kelebihan akumulasi logam berat pada tanah pertanian dapat 
menyebabkan resiko kesehatan. Jalur utama dimana manusia dapat terpapar logam berat 
diantaranya adalah melalui jalur tanah-tanaman-pangan. Hal tersebut menunjukkan adanya 
potensi cemaran pada tanaman yang ditanam di tanah terkontaminasi dimana mereka dapat 
mengambil dan mengakumulasi logam dan menyebabkan permasalahan kesehatan ketika 
dikonsumsi oleh hewan dan manusia. Hal ini ditunjang lagi dengan fakta bahwa banyak 
petani yang lebih menyukai penanaman secara monokultur karena hasil lebih maksimal, 
sehingga cemaran logam pada tanaman berpotensi lebih tinggi diserap tanaman budidaya. 
Pembatasan penggunaan pupuk dan bahan agrokimia dalam sistem pertanian intensif 
merupakan hal yang sulit diterima oleh petani, sehingga diperlukan alternatif lain yang dapat 
diterima oleh petani.  
Pemilihan pola tanam tumpangsari diharapkan menjadi solusi dalam meminimalisir 
serapan logam pada tanaman yang dibudidayakan, karena penanaman bersama-sama dari 
tanaman yang berbeda dalam satu lahan yang sama atau tumpangsari, merupakan praktek 
agronomi yang umum dilakukan oleh petani di berbagai negara dengan berbagai keunggulan 
untuk meningkatkan produktivitas dan menurunkan serangan hama dan penyakit tanaman 
(Temperton et al., 2007). Selain itu, tumpangsari pada tanah terkontaminasi juga dapat 
mempengaruhi distribusi serapan logam oleh salah satu tanaman (Yang et al., 2007). Sebagai 
contoh, dalam tanah yang terkontaminasi, 10 dan 20 mg Cd kg-1, sayuran petsai (Brassica 
chinensis) menghasilkan lebih banyak biomassa tajuk dan mengakumulasi sedikit Cd dalam 
tajuknya ketika ditanam bersama Brassica juncea daripada ditanam secara monokultur (Liu 
et al., 2007).  
Penggunaan tanaman akumulator dari kelompok leguminosa dari hasil penelitian 
Karamina et al. (2014) diketahui memberikan banyak keunggulan, diantaranya adalah 
penanaman Crotalaria juncea dan Crotalaria mucronata mampu menyerap Al (dalam mg kg-
1) masing-masing sebesar 2986 dan 1756 atau mampu menyerap Al sebesar 90%, dan Pb 
masing-masing sebesar 4.73 dan 4.291 mg kg-1 atau mampu menyerap Pb sekitar 70%. Selain 
itu, aplikasi penanaman Crotalaria juncea di antara tanaman Aloe vera mampu mengurangi 
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kandungan Pb dan Al di dalam gel (daging buah) Aloe vera, dimana kandungan Pb dalam gel 
menjadi 0.02 mg kg-1 dan Al 0.01 mg kg-1. Tumpangsari dari spesies tanaman yang berbeda 
diajukan sebagai strategi baru untuk meningkatkan ketersediaan hayati logam dan untuk 
mengeksplor lebih baik volume tanah serta untuk heterogenitas distribusi polutan di tanah-
tanah lapang (Sheoran et al., 2016).  Heterogenitas distribusi dimungkinkan karena adanya 
interaksi antara spesies tanaman berbeda yang ditanam bersama-sama, sehingga diharapkan 
penanaman akumulator Pb bersama-sama dengan sayuran dapat menurunkan distribusi 
serapan Pb dari tanaman sayuran.  Beberapa praktek agronomi dengan pengaturan sistem 
penanaman pada tanah-tanah terkontaminasi dari hasil penelitian memang belum begitu jelas 
teruraikan. Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut, percobaan ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui distribusi kadar Pb pada organ tanaman sayuran dan tanaman 
Crotalaria juncea yang ditanam dengan pola tanam berbeda (monokultur dan tumpangsari) 
pada tanah pertanian intensif yang terpapar Pb. 
 
Metodologi 
Percobaan lapang ini dilaksanakan di lahan hortikultura di desa Wonorejo kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang. Area penanaman merupakan lahan pertanian sentra 
produksi tanaman sayuran yang intensif dalam penggunaan input produksi baik bahan 
organik maupun dari bahan-bahan agrokimia (pupuk dan pestisida) dalam jangka waktu yang 
lama (lebih dari 10 tahun). Iklim di daerah penelitian memiliki rata-rata suhu 21.7ºC dan rata-
rata curah hujan tahunan sekitar 2300 – 2500 mm. Hasil analisa tanah yang digunakan untuk 
percobaan ini adalah pH= 5,3, C-organik = 0,26%, N-total =0,06%, total P (Bray) = 64,02 
mg/kg, K= 0,28 cmol/kg, Mg = 0,3 cmol/kg, CEC= 13,02 cmol/kg, Kejenuhan Basa = 53%, 
tekstur lempung, Pb terlarut= 3,39 mg/kg dan Pb total = 30,4 mg/kg. 
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan, yaitu: 
P1 = monokultur tanaman sayuran petsai; P2 = monokultur tanaman sayuran buncis; P3 = 
monokultur tanaman Crotalaria sp., P4 = tumpangsari Crotalaria juncea L.. dengan tanaman 
sayuran petsai, dan P5= tumpangsari Crotalaria juncea L. dengan tanaman sayuran buncis. 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak  5 (lima) kali, dengan ukuran plot percobaan 
yaitu 4,2 x 2,5 m, sehingga terdapat 5 plot percobaan pada masing-masing ulangan. Aplikasi 
pupuk fosfat (20% P2O5) yaitu 300 kg ha
-1, pupuk Urea 300 kg/ha dan pupuk KCl 150 kg/ha 
diberikan 1 minggu setelah tanam. Sementara penyemprotan pestisida campuran fungisida, 
insektisida dan perekat dilakukan dengan interval 3 hari sekali selama pertumbuhan dan 
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dihentikan 2 minggu sebelum panen. Pengairan diberikan secara penggenangan (sistem leb) 
atau menyesuaikan jika tidak ada hujan. Pada pola tanam monokultur masing-masing 
tanaman buncis dan petsai. menggunakan jarak tanam 60 x 50 cm, sedangkan Crotalaria 
juncea L. ditanam dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Pada pola tanam tumpangsari, jarak tanam 
untuk sayuran 60 x 50 cm, dan Crotalaria juncea L. ditanam sebagai tanaman sela dengan 
jarak tanam 20 cm dalam baris dan 50 cm antar baris dalam tumpangsari, jarak antara C. 
juncea L. dari tanaman sayuran sekitar 20-30 cm dari tanaman pokok .   
Pengamatan pertumbuhan terhadap sepuluh sampel tanaman dari tiap plot percobaan 
meliputi: panjang tanaman (cm), jumlah daun, luas daun (cm2). Sementara kadar Pb organ 
tanaman (mg/kg) saat panen, dengan mengambil sepuluh sampel tanaman di masing-masing 
plot perlakuan dengan prosedur yaitu organ tanaman dibagi menjadi tiga bagian yaitu akar, 
batang dan daun. Organ tanaman selanjutnya dicuci dengan air bersih dan dibilas air suling 
untuk menghilangkan debu dan tanah yang melekat di permukaan. Setelah biomassa segarnya 
ditimbang, organ tanaman dikeringkan dalam suhu 70ºC selama 48 jam dan ditimbang untuk 
memperoleh biomassa kering akhir panen dan dilanjutkan dengan analisis kandungan Pb 
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2012).  
 
Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kadar Pb dalam tanaman sayuran dan 
Crotalaria juncea, data hasil pengamatan dianalisis ragam (Anova) satu faktor dengan tabel 
Anova untuk RAK. Selanjutnya, jika terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan Uji 
orthogonal kontras pada taraf 5%.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Jumlah daun 
Tabel 1 menunjukkan bahwa di akhir panen, tanaman petsai dan tanaman buncis yang 
ditanam monokultur dan tumpangsari menghasilkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata, 
sedangkan C. juncea L. monokultur menghasilkan jumlah daun lebih banyak. Struktur daun 
C. juncea L. lebih kecil dan tersebar merata mulai dari percabangan batang bagian bawah 
hingga atas, sehingga ketika ditanam monokultur lebih optimal memanfaatkan ruang untuk 
pertumbuhannya. Menurut Zhou et al. (2019), jumlah daun yang rendah dapat terjadi baik 
pada penanaman tunggal maupun tumpangsari, dikarenakan adanya penaungan dalam 
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masing-masing tanaman (self-shading) sehingga berpengaruh pada rendahnya intersepsi 
cahaya. Rendahnya intensitas cahaya yang diterima tanaman karena penaungan dapat 
memperburuk proses penuaan daun-daun, yang mana menghasilkan penurunan jumlah daun 
(Lim, et al., 2007; Sakuraba et al., 2014). 
Tabel 1. Jumlah Daun, Panjang Tanaman, dan Luas Daun tanaman petsai, buncis dan C. 
juncea L. pada pola tanam monokultur dan tumpangsari. 
Perlakuan  





Luas Daun (cm2) 
Petsai Monokultur (P1) 64,00 a 37,11 a 18178,5 b 
 Tumpangsari  dengan C. 
juncea L. (P4)  
61,10 a 37,27 a 13098,5 a 
 Uji Orthogonal Kontras p>0.05 p>0.05 p<0.05 
Buncis Monokultur (P2)  55,90 a 279,47 a 2160,32 a 
 Tumpangsari dengan C. 
juncea L. (P5) 
55,90 a 273,53 a 3071,05 a 
 Uji Orthogonal Kontras p>0.05 p>0.05 p>0.05 
C. juncea L. Monokultur (P3)  229,2 b 173,24 a 1786,16 a 
 Tumpangsari dengan petsai 
(P4) 
184,7 a 167,35 a 1255,86 a 
 Tumpangsari dengan buncis 
(P5) 
163,5 a 162,97 a 2491,25 a 
 Uji Orthogonal Kontras p<0.05 p>0.05 p>0.05 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada spesies tanaman yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata pada taraf 5% hasil Uji Orthogonal Kontras pada masing-masing kelompok 
pengujian. 
B. Panjang tanaman 
Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang tanaman petsai, buncis dan C. juncea L. yang 
ditanam secara monokultur tidak berbeda nyata dengan yang ditanam tumpangsari.  Pada 
studi ini baik pada sistem monokultur maupun tumpangsari, masing-masing tanaman diatur 
dengan jarak penanaman dalam barisan untuk memberikan ruang bagi masing-masing 
tanaman. Singh dan Rana (2006) mengungkapkan bahwa Indiana mustard dan tanaman lentil 
dalam tumpangsari dapat menghasilkan kinerja pertumbuhan yang baik dan tidak berbeda 
nyata dengan penanaman tunggal pada fase akhir pertumbuhan karena adanya pengaturan 
jarak penanaman di bawah penanaman barisan. 
C. Luas daun 
Tabel 1. menunjukkan bahwa tanaman petsai yang ditanam monokultur menghasilkan 
luas daun yang lebih besar, meskipun jumlah daun petsai monokultur dan tumpangsari tidak 
berbeda nyata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lal et al. (2019) yang mendapatkan bahwa 
indeks luas daun tanaman mustard (sawi-sawian) yang ditanam tunggal (monokultur) secara 
nyata lebih tinggi dibanding yang ditanam secara tumpangsari dengan tanaman yang 
berbatang lebih tinggi (chickpea). Ketika petsai ditanam secara tumpangsari dengan C. 
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juncea L. dengan pertumbuhan batang lebih tinggi, intersepsi radiasi matahari sedikit 
terhalangi. Tanaman tumpangsari yang ternaungi selalu sedikit dalam menangkap cahaya 
matahari daripada tangkapan dari tanaman yang lebih tinggi, hal ini menyebabkan penurunan  
pergerakan udara dalam kanopi dan suhu tanah, sehingga dapat memperlambat 
perkembangan tanaman, sebagai contoh tumpangsari relay strip antara gandum dengan 
kapas, dimana kapas melambat 9-15 hari dibanding kapas yang ditanam monokultur (Zhang 
et al., 2008).  
Pada tanaman buncis monokultur dan tumpangsari menghasilkan luas daun yang tidak 
berbeda nyata. Hal ini karena dengan bantuan ajir, buncis dengan pertumbuhan batang 
menjalar dapat memanfaatkan radiasi matahari secara optimal.  Duchene et al. (2017) dalam 
reviewnya mengungkapkan bahwa secara umum pertumbuhan beberapa spesies tanaman 
yang ditanam secara bersama-sama dalam tumpangsari dapat meliputi interaksi kompetisi 
untuk pemanfaatan nutrisi, cahaya dan air.  Interaksi tersebut tidak akan menjadi halangan 
sepanjang interaksi saling melengkapi lebih kuat dibanding interaksi kompetisi dalam 
penggunaan keseluruhan sumberdaya yang ada di lingkungan (Bedoussac et al., 2015).  
Pada tanaman C. juncea L. monokultur dan tumpangsari, luas daun tanaman tidak 
berbeda nyata.  Hal ini mungkin terjadi karena meskipun jumlah daun pada monokultur lebih 
tinggi, namun luas permukaan daun yang dihasilkan lebih kecil. Selain itu, struktur 
pertumbuhan batang C. juncea L. tegak dan percabangan merata, sehingga intersepsi radiasi 
matahari dapat optimal baik ketika ditanam monokultur maupun tumpangsari. Hasil 
penelitian Chimonyo et al. (2018) pada tumpangsari sorghum dengan kacang cowpea yang 
sama-sama tumbuh tegak juga menunjukkan tidak memiliki efek negatif pada indeks luas 
daun dan biomassa sorghum. Indeks luas daun adalah sifat yang berguna untuk menilai 
intensitas PAR (Photosynthetic Active Radiation). 
D. Konsentrasi Pb pada organ tanaman 
Tabel 2 menunjukkan konsentrasi Pb pada akar, batang dan daun tanaman petsai, 
buncis dan  C. juncea L. pada pola tanam yang berbeda. Pada petsai, konsentrasi Pb akar dan 
batang tanaman yang ditanam secara monokultur lebih tinggi dari yang ditanam tumpangsari 
dengan C. juncea L. Umumnya tanaman sayuran dapat mengakumulasi lebih banyak logam 
berat di bagian daun dan batang hingga buahnya karena jarak translokasi yang lebih dekat (Li 
et al., 2010). Kadar Pb pada akar petsai monokultur lebih tinggi karena tidak adanya 
persaingan dengan tanaman lain dan tanaman petsai memiliki perakaran menyebar dan 
memanjang kesamping. Menurut Alloway (2013) penyebaran konsentrasi polutan logam 
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paling banyak dijumpai di lapisan permukaan profil tanah, sehingga memungkinkan 
perakaran petsai lebih dekat dengan penyebaran Pb dalam tanah. Kadar Pb pada daun bagian 
luar petsai tumpangsari lebih tinggi dibanding monokultur, dimungkinkan karena daun 
bagian luar mendapatkan tetesan pestisida dari tajuk tanaman C. juncea L.   
Tabel 2. Konsentrasi dan Akumulasi Pb Organ Tanaman pada Pola Tanam Monokultur dan 
Tumpangsari 
Konsentrasi Pb dalam organ tanaman (mg/kg) 
            Perlakuan Pola Tanam (P) Akar Batang Daun 
Petsai P1 (S) 3,35 ± 0,12 b 5,32 ± 0,1 b 1,02 ± 0,00 a  
P4(S+C) 2,61 ± 0,00 a  1,33 ± 0,06 a 1,84 ± 0,06 b  
s.e.d (p value)  0,29 (<0,05) 0,34 (<0,05) 0,21 (<0,05)  
Perlakuan (P) Akar Batang Daun 
Buncis P2 (B) 2,09 ± 0,00 a 0,56 ± 0,00 a 3,27 ± 0,10 b  
P5(C+B) 2,32 ± 0,08 a 2,10 ± 0,06 b 2,86 ± 0,12 a  
s.e.d (p value)  0,23 (p>0,05) 0,20 (p<0,05) 0,39 (p<0,05)  
Perlakuan (P)  Akar Batang Daun 
C. juncea L. P3 (C ) 2,25 ± 0,00 c 1,03 ± 0,00 b 1,01 ± 0,00 a  
P4(C+S ) 1,14 ± 0,06 a 0,08 ± 0,00 a 1,27 ± 0,00 b  
P5(C+B) 1,28 ± 0,04 b 1,24 ± 0,06 c 1,48 ± 0,06 c  
s.e.d (p value)  0,04 (p<0,05) 0,03(p<0,05) 0,03 (p<0,05) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan parameter pengamatan yang berbeda 
menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan nilai standar eror of difference (s.e.d); P1 (S) = monokultur petsai; 
P2 (B)= monokultur buncis; P3 (C )= monokultur C. juncea L.; P4 (S+C)= tumpangsari petsai dengan C. juncea 
L.; P5 (C+B)= tumpangsari buncis dengan C. juncea L. 
 
Pada tanaman buncis, konsentrasi Pb yang tinggi terdapat pada daun tanaman yang 
ditanam monokultur. Menurut Zhuang et al. (2009) bagian atas sayuran lebih rentan terhadap 
kontaminasi fisik akibat debu tanah atau percikan karena luas permukaan bagian atas 
tanaman seperti daun yang tinggi.  Konsentrasi Pb pada batang tanaman buncis yang ditanam 
tumpangsari dengan C. juncea L. lebih tinggi dibanding yang ditanam secara monokultur. 
Hal ini karena batang buncis dengan bantuan ajir dapat tumbuh memanjang ke atas, sehingga 
ketika ditumpangsari dengan C. juncea L. yang juga tumbuh tegak, sama-sama berpeluang 
terdeposisi Pb dari semprotan pestisida campuran.  Tumpangsari buncis dengan C. juncea, 
buncis memiliki luas permukaan daun yang lebih tinggi (3071,05 cm2) dibanding C. juncea 
L. (2491,25 cm2), sehingga  memperluas area deposisi semprotan pestisida campuran yang 
berkadar Pb. Pada Tabel 2, konsentrasi Pb pada daun buncis (2,86 mg/kg) lebih tinggi 
dibanding konsentrasi Pb pada daun C. juncea L. (1,48 mg/kg), sehingga memungkinkan 
translokasi Pb dari daun menuju ke batang pada buncis juga lebih besar.  
Konsentrasi Pb di organ akar, batang dan daun tanaman C. juncea L. juga terlihat 
bervariasi.   Konsentrasi dan akumulasi logam pada tanaman berbeda mungkin terkait dengan 
kemampuan masing-masing tanaman yang berbeda dan sifat tanah (Liu et al., 2013).  Pada 
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akar, konsentrasi Pb C. juncea L. yang ditanam monokultur lebih tinggi dibanding yang 
ditanam tumpangsari, karena pada penanaman monokultur tanaman dapat mengakumulasi Pb 
tanpa sharing dengan tanaman lain, sehingga akumulasi Pb dalam tanaman juga lebih tinggi 
dibanding jika ditanam tumpangsari.  Pada batang dan daun, konsentrasi Pb C. juncea L. baik 
yang ditanam secara tumpangsari terutama dengan buncis, lebih tinggi dibanding yang 
ditanam monokultur. Crotalaria juncea L. merupakan tanaman yang memiliki batang yang 
tegak dan pertumbuhan cepat serta mampu memproduksi biomassa yang besar (Mosjidis & 
Wang, 2011), sehingga ketika ditanam monokultur maupun tumpangsari dapat tumbuh 
dengan baik sehingga kemungkinan kemampuan akumulasi Pb tidak berbeda jauh.  Tang et 
al. (2012) dalam reviewnya mengungkapkan bahwa penanaman tumpangsari berpotensi 
menurunkan kandungan logam berat dalam tanaman, karena pada tumpangsari terdapat 
kemungkinan perubahan kondisi perakaran di wilayah rizosfer yang dapat mempengaruhi 
ketersediaan logam untuk tanaman yang berdekatan. Menurut Kumar et al. (2017), 
bioavailibilats logam dapat ditingkatkan oleh mikroorganisme di sekitar rizosfer, sehingga 
tanaman fitoremediatif seharusnya memiliki sistem perakaran dalam dan bercabang, baik 
dengan atau tanpa simbiosis jamur mikoriza yang hifanya dapat menembus lebih baik ke 
dalam pori-pori tanah kecil daripada akar.   
 
Kesimpulan dan Saran 
Secara umum, penanaman sayuran secara monokultur dan tumpangsari dengan C. 
juncea L., tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman petsai dan buncis, namun 
mempengaruhi variasi serapan Pb pada organ tanaman sayuran dan C. juncea L., yaitu: (1) 
petsai yang ditanam monokultur menghasilkan konsentrasi Pb pada akar dan batang lebih 
tinggi dibanding yang ditanam tumpangsari; (2) buncis yang ditanam monokultur 
menghasilkan konsentrasi Pb pada daun lebih tinggi; dan (3) penanaman  C. juncea L. 
tumpangsari dengan sayuran buah buncis menghasilkan konsentrasi Pb daun, batang dan akar 
lebih tinggi dibanding C. juncea L. yang ditanam tumpangsari dengan petsai. 
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